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Abstract. Human labor is one very important factor of production in the manufacturing industry. All
aspects related to the health and safety of workers need to be the focus of attention of the company. One of
the negative impacts caused by incompatibility with the machine operator is the muscular and skeletal
injuries due to posture forced or unnatural at work. Ergonomics is one branch of science can now be used
to optimize the function of human labor. This study was done to make the design work facility of a chair
working on a sewing work station, seen from occupational risk and the effect of the work done by the
attitude of the workers. PermataCovection located at JI. CibatuTanimulya Village District of Ngamprah,
Cimahi. This study uses Rula (Rappid Upper Limb Assessment) and Discomfort Questionner to determine
the risk level of complaints. Based on the results Discomfort Questionnerof ten workers experience
discomfort with the frequency range of 3 and 4 means the disturbance is felt every day and several times a
day at specific body. Complaints caused by inadequate working facilities. While the results of Rula, the
greatest value of the final score was a sewing machine and machine obras at 5 and 6 means the
investigation and working posture changes are needed immediately in order to minimize the risk incurred.
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Abstrak. Tenaga kerja manusia merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam industri
manufaktur. Segala aspek yang berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja dari tenaga kerja
perlu menjadi fokus perhatian pihak perusahaan. Salah satu dampak negatif yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian mesin dengan operatornya adalah terjadinya cedera otot dan rangka akibat sikap tubuh
yang dipaksakan atau tidak alamiah pada saat bekerja. Ergonomi merupakan salah satu cabang ilmu saat ini
dapat digunakan untuk melakukan optimalisasi fungsi tenaga kerja manusia. Penelitian ini dilakukan untuk
membuat rancangan fasilitas kerja berupa kursi kerja pada stasiun kerja jahit, dilihat dari resiko kerja dan
pengaruh dari sikap kerja yang dilakukan oleh pekerjanya. Konveksi Permata beralamat di JI. Cibatu Desa
Tanimulya Kecamatan Ngamprah, Cimahi. Penelitian ini menggunakan metode RULA (Rappid Upper Limb
Assessment) dan Discomfort Questionner untuk mengetahui tingkat resiko dari keluhan. Berdasarkan hasil
Discomfort Questionner Sepuluh operator mengalami ketidaknyamanan dengan frequency berkisar 3 dan 4
artinya gangguan dirasakan setiap hari dan beberapa kali setiap hari pada tubuh tertentu. Keluhan
disebabkan oleh fasilitas kerja yang tidak nyaman. Sedangkan hasil RULA, nilai skor akhir paling besar
adalah mesin jahit & mesin obras sebesar 5 dan 6 berarti investigasi & perubahan postur kerja dibutuhkan
segera agar meminimalkan resiko yang terjadi.

Kata Kunci :Ergonomi, RULA, Stasiun Kerja
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A. Pendahuluan

Tenagakerjamanusiamerupakansalahsatufaktorproduksi yang
sangatpentingdalam industry manufaktur. Segalaaspek yang
berhubungandengankesehatandankeselamatankerjadaritenagakerjaperlumenjadi  focus
perhatianpihakperusahaan.
Ergonomisebagaisalahsatucabangilmusaatinidapatdigunakanuntukmelakukanoptimalis
asifungsitenagakerjamanusia. Denganergonomi, suatu system
kerjadisesuaikandandirancangdengankemampuan,
kekurangansertakarakteristiktenagakerja yang bekerjadidalamnya agar tenagakerja

yang bersangkutandapatbekerjaseoptimalmungkinuntukmenghasilkan output
sebanyak-banyaknyadengankualitastinggi.

Pada aktivitas pekerjaan yang berulang-
ulangmendapatperhatianbesardalamusahapeningkatankualitaskehidupankerja.
Seringkaliperusahaantidakmemperhatikandampak yang
akanditimbulkanterhadapkeselamatandankesehatanpekerjadalamusahanyameningkatka
nmutudanproduktivitas. Salah satudampaknegatif yang
disebabkanolehketidaksesuaianmesindenganoperatornyaadalahterjadinyacederaototdan
rangkaakibatsikaptubuh yang

dipaksakanatautidakalamiahpadasaatbekerja.Cederaototdanrangkaterjadipadasemuajen
ispekerjaandanindustri,
diAmerikaSerikatcederaototdanrangkainimenempatiperingkatduatertinggidarisepuluhj
enispenyakitdancederaakibat kerja yang sering terjadi
KonveksiPermatabergerakpadabidangkonveksi  yang  memproduksikemeja,
kaos, celana, jaket, bajutraining, masker, dantopi. Stasiunkerjajahitmerupakanbagian
yang menggabungkanpolapakaianmenggunakanmesinjahitsepertimenggabungkanbahu,

menjahitlengan, membuatlubangkancing, membuatkerah, danmengobras.
Stasiunkerjajahitmelakukanpekerjaandengansikapkerjadudukdanposisiposturtubuh
yang condongkedepansertaukurankursi yang

digunakanpekerjayaitutanpasandaranpunggung,
sehinggadapatmenimbulkankeluhansepertisakitataunyeripadabagianpunggung,
pinggang, leher, bahusertapadatangandan kaki.Penelitianinidilakukanagar
dapatmeminimalkanresikodarikeluhan yang dirasakanoleh operatorstasiunkerjajahit,
sertamemberikanrancanganperbaikanfasilitaskerja yang ergonomis.Metode yang
digunakanyaitumetode RULA (Rapid Upper Limb Assessment)
untukmengetahuitingkatresikoposisidansikapkerja, Antropometri untuk menentukan
dimensi tubuh agar sesuai dengan rancangan fasilitas kerja yang akan dibuat, dan
kuesioner Discomfort Questionner untuk mengetahui tingkat keluhan yang dirasakan
operator.

B. Landasan Teori
Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) menurut Mc Atammey dan Corlett,
2005 adalah salahsatutools penilaianresikoergonomi yang paling
umumdigunakandilingkunganindustri.
Metodeinimenyediakansebuahdasarperhitunganresikomusculoskeletal
padajenispekerjaan yang beresikoterhadapleherdananggotabadanbagianatas. Aspek
yang diamatiketikamenggunakan RULA yaituposturdanposisitubuhbagianatas,
tenaga/bebandanfrekuensikerja. Tahapan dan dimensi tubuh Rapid Upper Limb
Assessment seperti terlihat pada Gambar 1.
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RULA Employee Assessment Worksheet

A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table'fy w's' D"Zs' ress 'f Step 9: Locate Neck Position:
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Gambar 1. Tahapan dan Dimensi Tubuh Rapid Upper Limb Assessment

Antropometri

Antopometri dapat didefinisikan sebagai suatu studi yang berkaitan dengan
pengukuran dimensi tubuh manusia diperlukan untuk merancang system kerja yang
ergonomis. Data antropometri selalu berbeda untuk setiap individu. Perbedaan itu
merupakan suatu kodrat bahwa tidak ada manusia yang sama persis adanya
(Wignjosoebroto, 2008). Antropometri tubuh manusia yang diukur dimensinya seperti
terlihat dalam Gambar 2.

Gambar 2.Antropometri Tubuh Manusia dan Dimensinya
(sumber: nurmianto,2003)

Ergofellow

Ergofellow adalah salah satu software untuk membantu dalam pengolahan data
menggunakan metode RULA. Jadi Ergofellow hanyalah merupakan alat (tool) untuk
mempermudah pengolahan data RULA. Tampilan pada software ergofellow dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3.Tampilan Ergofellow

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah hasil penelitian mengenai perbaikan fasilitas kerja di Konveksi
Permata. Untuk mengetahui langkah proses penjahitan digambarkan dalam peta proses
operasi. Setelah dibuatnya peta proses operasi, dilakukan proses identifikasi keluhan
yang dirasakan oleh pekerja stasiun kerja jahit dengan menggunakan kuesioner
ketidaknyamanan (discomfort questionner). Hasil keluhan yang dirasakan oleh
operator berdasarkan frekuensi yang paling banyak adalah frekuensi 3 yaitu
gangguan/ketidaknyamanan dirasakan setiap hari pada bagian kanan dan Kiri,
kemudian frekuensi 4 vyaitu gangguan/ketidaknyamanan dirasakan beberapa Kkali
disetiap harinya pada bagian kanan dan kiri. Sedangkan hasil berdasarkan tingkat
kenyamanan operator banyak merasakan ketidaknyamanan sedang dan parah.
Discomfort Questionner tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.
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In the part of the body where the worker does not feel discomfort, leave frequency field blank

Gambar 4. Discomfort Questionner

Data RULA didapat dari observasi lapangan oleh peneliti, dalam proses
pengolahan data menggunakan metode ini, difokuskan pada faktor pembebanan yang
terdiri dari urutan gerakan pekerjaan, kerja otot statik, gaya kerja, dan postur kerja.
Selanjutnya gambar sudut-sudut posisi kerja serta gerakan anggota tubuh dalam
menjalankan aktivitasnya. Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan, maka yang
harus dilakukan perbaikan fasilitas kerja pada stasiun kerja jahit adalah mesin jahit dan
mesin obras karena hasil level aksi/tindakannya mengindikasikan investigasi &
perubahan postur kerja dibutuhkan segera.
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Tahap pengolahan selanjutnya adalah Antropometri untuk membuat rancangan
fasilitas kerja yang sesuai dengan dimensi tubuh operator, agar rancangan tersebut
dapat meminimalkan gangguan-gangguan yang tidak diinginkan seperti rasa pegal,
sakit bahkan cedera baik itu sementara atau jangka panjang. Ide rancangan fasilitas
kerja untuk stasiun kerja jahit yaitu rancangan kursi. Gambar rancangan kursi kerja
dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

v
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Gambar 5. Rancangan Kursi Kerja

Tampak Depan Tampak Samping
iy

|

Gambar 6.RancanganKursi serta Dimensi Tubuh

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Hasil Discomfort Questionner, operator stasiun kerja jahit mengeluhkan
ketidaknyamanan pada bagian tubuh kepala, leher, dada bagian atas, rongga
dada, pinggang, bahu, tangan bagian atas, siku, lengan bawah, paha, lutut, kaki
bagian bawah, dan kaki.

2. Jenis tindakan yang dilakukan perlu dilakukan investigasi dan perubahan pada
fasilitas kerja dengan nilai skor 5 dan 6, jenis tindakan 3.

3. Rancangan fasilitas kerja yang dibuat dapat meminimalkan resiko yang akan
terjadi, karena fasilitas kerja tersebut dibuat sesuai dengan dimensi tubuh
operator agar pada saat digunakan akan merasa nyaman.
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